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Abstract 

Matematika selama ini hanya dipandang sebagai ilmu pasti yang fokus pada masalah-

masalah praktis dan teoritis dalam ilmu sains. Disisi lain, kebudayaan dipandang sebagai aktifitas 

masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai luhur. Dari sudut pandang matematika dan kebudayaan, 

sebagian besar masyarakat menganggap bahwa matematika dan kebudayaan adalah dua hal yang 

tidak memiliki keterkaitan. Akan tetapi,  pada dasarnya matematika adalah ilmu yang mencakup dari 

berbagai aspekkehidupan, salah satunya adalah dari aspek kebudayaan, yang kita kenal dengan 

istilah etnomathematika. Etnomatematika merupakan sudut pandang matematika dalamkaitannya 

dengan kebudayaan.Purbalingga merupakan salah satu daerah di Jawa Tengah yang memiliki 

kebudayaan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan atau materi ajar dalam pembelajaran 

matematika, di antaranya adalah kebudayaan karawitan dan begalan. Dari dua kebudayaan tersebut 

dapat diaplikasikan dalam pembelajaran matematika, khususnya tentang geometri, kesebangunan, 

dan pola bilangan. Dengan mempelajari etnomatematika, harapannya pembelajaran matematika 

menjadi lebih bermakna bagi siswa. 

 

Kata Kunci : Etnomatematika, karawitan, begalan, Purbalingga. 

 

1. PENDAHULUAN 

Hampir sebagian besar masyarakat di 

Indonesia hanya memfokuskan pembelajaran 

matematika sesuai dengan teori ilmu sains 

saja. Sehingga pemahaman tentang 

pembelajaran matematika selama ini hanya 

dipandang sebagai ilmu pasti yang fokus pada 

masalah-masalah praktis dan teoritis di dalam 

ilmu sains, dan mengabaikan pandangan 

matematika sebagai kegiatan manusia 

(Soedjadi, 2007). Sedangkan kebudayaan 

dipandang oleh masyarakat sebagai suatu 

aktifitas fisik dalam melestarikan nilai-nilai 

luhur. Dilihat dari sudut pandang antara 

matematika dan kebudayaan, sebagaian besar 

masyarakat beranggapan bahwa matematika 

dan kebudayaan adalah dua hal yang tidak 

memiliki keterkaitan. Akan tetapi, pada 

dasarnya matematika merupakan ilmu yang 

mencakup dari berbagai aspek kehidupan, 

salah satunya yaitu dari aspek kebudayaan. 

Nilai kebudayaan pada pembelajaran 

matematika terpancar dari peran matematika 

dalam dunia seni, serta konstribusi  

matematika dalam menunjukkan tingkat 

peradaban manusia. Kelangsungan hidup 

masyarakat sangat besar ditentukan oleh 

kemajuan teknologi dan sains, yang pada 

gilirannya tergantung pada kemajuan dan 

perkembangan matematika. Oleh karena itu, 

perubahan gaya hidup dan begitu pula budaya 

secara kontinue dipengaruhi oleh kemajuan 

matematika. Selain itu matematika juga 

membantu dalam pemeliharaan dan penerusan 

tradisi budaya. Menurut Reys-dkk (1984) 

Matematika adalah telaahan tentang pola dan 

hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu 

seni, suatu bahasa dan suatu alat. 

Seiring berjalannya waktu banyak 

kajian yang mengaitkan antara matematika dan 

kebudayaan yang kita kenal dengan istilah 

etnomathematika. Ethnomathematika 

merupakan  penggunaan unsur-unsur 

matematika  dalam suatu kebudayaan atau adat 

istiadat yang ada pada suatu komunitas 

masyarakat. Menurut Prabowo (2006) salah 

satu suku bangsa yang mengaplikasikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

adalah suku Jawa atau dengan istilah 

Matematika Jawa dengan pengertian (1) 

pengetahuan matematika yang selama ini telah 

diaplikasikan oleh masyarakat  Jawa dan 

mungkin masih terus digunakan hingga hari 

ini, dan (2) aplikasi teori-teori matematika 
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pada berbagai aktifitas kehidupan sehari-hari 

masyarakat Jawa, pandangan ini masih dalam 

pembelajaran. Purbalingga merupakan salah 

satu kabupaten yang ada di pulau Jawa, 

tepatnya berada di provinsi Jawa Tengah. 

Secara tidak langsung masyarakat Purbalingga 

berarti juga mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan sehari-harinya mulai dari 

makanan khas, wisata alam, kerajinan tangan, 

hingga tradisi masyarakat yang sangat 

dijunjung tinggi sampai saat ini. Kebudayaan 

sangat melekat pada berbagai aktivitas 

masyarakat Purbalingga, terlihat pada event-

event yang sering diselenggarakan di 

Purbalingga seperti lomba karawitan, 

kentongan,  kuda lumping sampai pada 

pagelaran seni budaya yang biasa 

diselengarakan untuk memperingati HUT 

RI.Selain itu sebagai bentuk pelestarian 

budaya, masyarakat Purbalingga dalam 

menikahkan putra putrinya ada yang 

menggunakan adat begalan. Beberapa bentuk 

kebudayaan di Purbalingga yang berkaitan 

dengan konsep matematika yaitu karawitan 

dan begalan dapat dijadikan bahan ajar 

sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi 

siswa. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Pengertian Matematika 

Menurut Rusfendi (Heruman, 2007 : 1) 

matematika adalah bahasa simbol; ilmu 

deduktif yang tidak menerima pembuktian 

secara induktif. Sedangkan menurut 

Depdiknes (2008 : 977) matematika diartikan 

sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antar 

bilangan dan prosedur operasional yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah 

mengenai bilangan. Matematika bersifat 

abstrak yang berarti bahwa objek-objek 

matematika diperoleh melalui abstraksi dari 

fakta-fakta atau fenomena dunia nyata. Karena 

objek matematika merupakan hasil abstraksi 

dunia nyata, maka matematika dapat ditelusuri 

kembali berdasarkan proses abstraksinya. 

Dengan demikian matematika dapat dipelajari 

melalui tahapan nyata (konkret), setengah 

nyata (semi konkret), dan abstrak.  

 

Pengertian Kebudayaan 

Menurut Prof. Dr. Koentjaraningrat 

menyatakan bahwa kebudayaan adalah 

keseluruhan manusia dari kelakuan dan hasil 

kelakuan yang teratur oleh tata kelakukan yang 

harus didapatnya dengan belajar dan yang 

semuanya tersusun dalam 

masyarakat.Penanaman nilai budaya bisa 

dilakukan melalui lingkungan keluarga, 

pendidikan, dan dalam lingkungan masyarakat 

tentunya.(Wahyuni, 2013:113). 

Unsur-unsur Kebudayaan 

1. Bersifat fisik : benda-benda 

peninggalan (artifacts), bangunan-

bangunan, dsb. 

2. Bersifat non-fisik : 

a. Bersifat kognitif 

b. Bersifat afektif 

c. Bersifat psikomotorik 

Pengertian Ethnomatematika 

Menurut D’Ambrosio dalam 

Rachmawati, (2013:4), menyatakan bahwa 

ethnomatematika berasal dari kata 

ethIno+matIhema+tIcs. “ethIno” diartikan 

sebagai sesuatu yang sangat luas yang 

mengacu pada konteks sosial budaya, 

termasuk bahasa, jargon, kode, perilaku, mitos 

dan simbol. “matIhema” berarti menjelaskan, 

mengetahui, memahami, dan melakukan 

kegiatan seperti pengkodean, mengukur, 

mengklarifikasi, menyimpulkan, dan 

pemodelan. “tIcs” berasal dari techne, dan 

bermakna sama seperti teknik. Sedangkan 

secara istilah ethnomatematika diartikan 

sebagai “matematika yang dipraktekan 

diantara kelompok budaya masyarakat 

nasional suku, kelompok buruh, anak-anak 

dari kelompok usia tertentu dan kelas 

profesional. 

Menurut Wahyuni (2013: 2) 

etnomatematika adalah bentuk matematika 

yang dipengaruhi atau didasarkan budaya. 

Melalui penerapan etnomatematika dalam 

pendidikan khususnya pendidikan matematika 

diharapkan nantinya siswa dapat lebih 

memahami matematika, dan lebih memahami 

budaya mereka, dan nantinya para pendidik 

lebih mudah untuk menanamkan nilai budaya 

itu sendiri dalam diri siswa, sehingga nilai 

budaya yang merupakan bagian karakter 

bangsa tertanam sejak dini dalam diri siswa. 

Shirley (Marsigit, 2016: 2) berpandangan 

bahwa sekarang ini bidang etnomatematika, 

yaitu matematika yang tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat dan sesuai 

dengan kebudayaan setempat, dapat digunakan 

sebagai pusat proses pembelajaran dan metode 

pengajaran, walaupun masih relatif baru dalam 

dunia pendidikan.  
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Peran Ethnomatematika 

Menurut Marsigit (2016: 6-8) peran 

etnomatematika dalam pembelajaran di 

sekolah adalah sebagai berikut.  

1) Pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika selaras dengan 

hakikat matematika sekolah. Ebbutt 

dan Staker (1995) mendefinisikan 

metematika sekolah sebagai suatu 

kegiatan penelusuran pola dan 

hubungan, intuisi dan investigasi, 

komunikasi dan pemecahan masalah 

Matematika sebagai kegiatan 

penelusuran pola dan hubungan 

Pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika akan memberi 

implikasi siswa: 

 

a) memperoleh kesempatan untuk 

melakukan kegiatan penemuan 

dan penyelidikan pola-pola untuk 

mentukan hubungan matematika,  

b) memperoleh kesempatan untuk 

melakukan percobaan matematika 

dengan berbagai cara,  

c) memperoleh kesempatan untuk 

menemukan adanya urutan, 

perbedaan, perbandingan, 

pengelompokan dalam 

matematika,  

d)  memperoleh kesempatan unuk 

menarik kesimpulan umum 

(membuktikan rumus), 

e) memahami dan menemukan 

hubungan antara pengertian 

matematika satu dengan yang 

lainnya.  

2) Matematika sebagai kretivitas yang 

memerlukan imajinasi Pembelajaran 

metematika berbasis etnomatematika 

akan memberi implikasi bagi siswa:  

 

a) mempunyai inisiatif untuk 

mencari penyelesaian persoalan 

matematika, 

b) mempunyai rasa ingin tahu, 

keinginan bertanya, kemampuan 

menyanggah dan kemampuan 

memperkirakan,  

c) menghargai penemuan yang diluar 

perkiraan sebagai hal bermanfaat,  

d) berusaha menemukan struktur dan 

desain matematika,  

e) menghargai penemuan siswa yang 

lainnya,  

f) mencoba berpikir refleksif, yaitu 

mencari manfaat matematika,  

g) tidak hanya menggunakan satu 

metode saja dalam menyelesaikan 

matematika.  

3) Matematika sebagai kegiatan 

pemecahan masalah (problem solving) 

Pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika mempunyai sifat-

sifat:  

 

a) menyediakan lingkungan belajar 

matematika yang merangsang 

timbulnya persoalan matematika,  

b) memberikan kesempatan kepada 

siswa memecahkan persoalan 

matematika menggunakan 

caranya sendiri dan juga bersama-

sama,  

c) memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan persoalan 

matematika,  

d) memberi kesempatam kepada 

siswa untuk melakukan kegiatan 

berpikir logis, konsisten, 

sistematis dan membuat catatan,  

e) mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan untuk memcahkan 

persoalan matematika,  

f) memberikan kesempatan 

menggunakan berbagai alat 

peraga matematika seperti: 

jangka, kalkulator, penggaris, 

busur derajat, dsb.  

4) Matematika sebagai alat 

berkomunikasi Pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika 

akan memberi implikasi siswa:  

 

a) berusaha mengenali dan 

menjelaskan sifat-sifat 

matematika,  

b) berusaha membuat contoh-contoh 

persoalan matematika sendiri,  

c) mengetahui alasan mengapa 

siswa perlu mempelajari 

matematika,  

d) mendiskusikan penyelesaian 

soal-soal matematika dengan 

teman lain,  
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e) mengerjakan contoh soal dan 

soal-soal matematika,  

f) menjelaskan jawaban siswa 

kepada teman yang lain.  

Hal-hal yang Dikaji Dalam 

Ethnomatematika 

1. Lambang-lambang, konsep-konsep, 

prinsip-prinsip, dan keterampilan-

keterampilan matematis yang ada pada 

kelompok-kelompok bangsa, suku, 

ataupun kelompok masyarakat 

lainnya. 

2. Perbedaan ataupun kesamaan dalam 

hal-hal yang bersifat matematis antara 

suatu kelompok masyarakat dengan 

kelompok masyarakat lainnya dan 

faktor-faktor yang ada di belakang 

perbedaan atau kesamaan tersebut. 

3. Hal-hal yang menarik atau spesifik 

yang ada pada suatu kelompok atau 

beberapa kelompok masyarakat 

tertentu, misalnya cara berpikir, cara 

bersikap, cara berbahasa, dan 

sebagainya, yang ada kaitannya 

dengan matematika. 

4. Berbagai aspek dalam kehidupan 

masyarakat yang ada kaitannya 

dengan matematika, misalnya : 

 Literasi keuangan (financial 

literacy) dan kesadaran ekonomi 

(economic awareness) 

 Keadilan sosial (social justice) 

 Kesadaran budaya (cultural 

awareness) 

 Demokrasi (democracy) dan 

kesadaran politik (political 
awareness) 

Karawitan  
Kata karawitan berasal dari bahasa Jawa 

yaitu rawit yang berarti rumit, berbelit-belit 

(Purwadi, 2009). Kata karawitan khususnya 

dipakai untuk mengacu kepada musik gamelan 

yang bersistem nada non diatonis (dalam laras 

slendro dan pelog) yang garapan-garapannya 

menggunakan sistem notasi, warna suara, 

ritme, memiliki fungsi, pathet dan aturan garap 

dalam bentuk sajian instrumentalia, vokalia 

dan campuran yang indah didengar. Gamelan 

artinya tetabuhan. Gamelan terdiri dari 

beberapa ricikan (instrumen) yang dibagi 

menurut bentuknya dengan rincian sebagai 

berikut.  

1) Ricikan berbentuk bilah: slenthem, 

demung, saron, peking, gender, dan 

gambang.  

2) Ricikan berbentuk pencon: bonang 

panembung, bonang barung, bonang 

penerus, kethuk, dan kenong, kempul, 

kempyang, dan gong.  

3) Ricikan bentuk lain: siter, rebab, 

kendhang, suling.  

Istilah garap menurut Supanggah 

(Widodo, 2016: 132) diartikan sebagai suatu 

rangkaian kerja kreatif dari (seorang atau 

sekelompok) pengrawit dalam menyajikan 

sebuah gendhing untuk dapat menghasilkan 

wujud (bunyi), dengan kualitas atau hasil 

tertentu sesuai dengan maksud, keperluan atau 

tujuan dari suatu penyajian karawitan yang 

dilakukan. 

 

Begalan 

Begalan merupakan jenis kesenian yang 

biasanya dipentaskan dalam rangkaian upacara 

perkawinan adat banyumas. Menurut Hadi 

Mulyodiharjo dalam Kesenian Tradisional 

Begalan (Supriyadi 1986:5) seni begalan ada 

sejak zaman Adipati Wirasaba berhajar 

mengawinkan putrinya yang bungsu bernama 

Dewi Sukesi dengan putra sulung Adipati 

Banyumas yang bernama Pangeran 

Tirtokencono. Kesenian ini wajib dilakukan, 

sebab apabila tidak dilakukan dikhawatirkan 

mendapat musibah bagi mempelai pengantin. 

Begalan itu sendiri berasal dari kata begal yang 

dalam bahasa Banyumas diartikan sebagai 

rampok atau perampokan barang-barang 

bawaan pengantin pria untuk pengantin 

wanita. Kesenian ini merupakan kombinasi 

antara seni tutur dan seni tari dengan iringan 

gending. Gerakan tari dalam kesenian begalan 

tidak terikat pada patokan tertentu tetapi 

gerakan tarinya di selaraskan dengan irama 

gending. Kesesian begalan diperankan oleh 

dua orang yaitu satu orang sebagai pembawa 

barang-barang (peralatan dapur) yang diberi 

nama Gunareka dan orang yang satunya 

bertindak sebagai pembegal atau perampok 

yang diberi  nama Reka guna. Barang-barang 

dalam seni begalan disebut sebagai brenong 

kepang yang isinya antara lain cething, 

kukusan, saringan ampas, ilir, siwur, irus, 

centhong, dan siwur yang dibawa 

menggunakan pikulan yang terbuat dari 

bambu. Peralatan lainnya yang dibutuhkan 

antara lain pedang wira yang dibawa Rekaguna 
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dari pihak pengantin wanita yang 

menggambarkan seorang pria yang 

bertanggung jawab,berani menghadapi segala 

sesuatu yang menyangkut keselamatan 

keluarga dari ancaman bahaya.Kostum pemain 

cukup sederhana, umumnya mereka 

mengenakan busana Jawa. 

Adapun ketentuan dalam acara begalan 
yaitu : 

1. dialog dengan gaya jenaka yang berisi 

tentang nasehat – nasehat penting 

bagi kedua mempelai dan penonton. 

2. Waktu pelaksanaan pada siang atau 

sore hari dan waktu yang dibutuhkan 

untuk pementasan kurang lebih satu 

jam. 

3. Tempat yang digunakan biasanya 

pelataran rumah (halaman) pengantin 

wanita. 

4. Seni begalan di iringi dengan irama 

gendingan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

study literatur dengan mencari referensi teori 

yang relefan dengan kasus permasalahan yang 

ditemukan. Study literatur ini didapat dari 

berbagai sumber jurnal. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan metode pengumpulan data 

studi literatur jurnal penelitian diperoleh 

konsep matematika yang berkaitan dengan 

kebudayaan (etnomatematika) yang ada di 

Purbalingga, contoh kebudayaan yang dikaji 

yaitu seni begalan dan karawitan. Konsep 

matematika yang dihubungkan dengan 

kebudayaan sekitar, peserta didik diharapkan 

lebih mudah memahami materi matematika 

karena pembelajaran tersebut memberikan 

contoh real dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Etnomatematika pada Begalan  

Berikut hasil penggalian informasi aspek – 

aspek etnomatematika yang ada pada seni 

Begalan Purbalingga: 

a. Pikulan 

Pikulan adalah alat pengangkat brenong 

kepang, alat ini terbuat dari bambu yang 

melambangkan seorang pria apabila akan 

berumah tangga harus dipertimbangkan 

terlebih dahulu, jangan sampai merasa 

kecewa setelah pernikahan. Sehingga 

seorang pria mencari calon istri harus 

mempertimbangkan bibit, bebet, dan 

bobotnya.Agar seimbang pikulan 

menggunakan konsep segitiga yang sama 

kaki. 2 segitiga sebagai penyangga 

tersebut juga menggunakan konsep 

phytagoras. 

b. Ilir 

Ilir merupakan kipas yang terbuat dari 

anyaman bamboo melambangkan 

seseorang yang sudah berkeluarga agar 

dapat membedakan perbuatan baik dan 

buruk sehingga dapat mengambil 

keputusan yang bijak saat sudah berumah 

tangga. Ilir (kipas) memiliki bentuk 

segiempat yang memiliki sisi yang sama 

panjang dan simetris. 

c. Ian  

Ian merupakan alat untuk angi nasi 

terbuat dari anyaman bambu yang 

menggambarkan bumi tempat kita 

berpijak. Ian memiliki bentuk segiempat 

juga yang memiliki sisi yang sama 

panjang dan simetris. 

d. Tampah 

Tampah terbuat dari anyaman bambu 

yang berbentuk lingkaran, dan 

menggambarkan manusia yang baru lahir 

di dunia ditaruh dalam tampah. Benda ini 

jika dihubungkan dengan konsep 

matematika berbentuk lingkaran dengan 

sudut 3600, memiliki jari-jari lingkaran 

tetapi tidak memiliki titik sudut.  

e. Kukusan 

Kukusan adalah alat untuk menanak nasi 

yang terbuat dari anyaman bamboo 

berbentuk kerucut yang mempunyai arti 

kiasan bahwa seseorang yang sudah 

berumah tangga harus berjuang untuk 

mencukupi kebutuhan hidup semaksinal 

mungkin. Kukusan memiliki bentuk 

kerucut tanpa tutup yang memiliki satu 

titik puncak. 
f. Siwur 

Siwur adalah alat untuk mengambil air 

terbuat dari tempurung kelapa yang 

masih utuh dengan melubangi di bagian 

atas dan diberi tangkai. Siwur merupakan 

kerata basa yaitu, asihe diawur-awur. 

Artinya, orang yang sudah 

berumahtangga harus dapat 

mengendalikan hawa nafsu, jangan suka 
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menabur benih kasih sayang kepada 

orang lain. Siwur memiliki bentuk 

setengah bola yang memiliki satusi 
silengkung. 

g. Irus 

Irus adalah alat untuk mengambil dan 

mengaduk sayur yang terbuat dari kayu 

atau hasil tempurung kelapa. Maksudnya 

ialah seseorang yang sudah 

berumahtangga hendaknya tidak tergiur 

atau tergoda dengan pria atau wanita lain 

yang dapat mengakibatkan retaknya 

hubungan rumah tangga. Irus memiliki 

bentuk setengah bola yang memiliki satu 

sisi lengkung. 

Etnomatematika pada Karawitan 

Dari kajian terhadap titi laras dan 

irama pada karawitan Jawa terdapat 

beberapa unsur matematis yang ditemukan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat konsep sama dengan (=) yang 

terlihat dalam irama lancar.  

Irama lancer atau seseg atau irama 1/1 

merupakan irama dimana setiap satu 

sabetan (pukulan) balungan sama satu 

sabetan (pukulan) saron penerus. Pola 

Memukul Balungan dan Saron Penerus 

Pada Irama Lancarmerupakan pola 

dimana pemain gamelan membunyikan 

beberapa laras, misalnya 3 (lu) 5 (ma) 3 

(lu) 2 (ro) pada balungan maupun pada 

saron penerus secara bersamaan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

banyaknya pukulan terhadap bilah 

balungan dan bilah saron penerus 

adalah sama. Artinya jika balungan 

dipukul satu kali maka saron penerus 

juga dipukul satu kali, jika balungan 

dipukul dua kali maka saron penerus 

juga dipukul dua kali, dan seterusya. 

Pola padairama lancar secara matematis 

dapat direpresentasikan ke dalam 

simbol matematika dengan memisalkan 

satu pukulan pada bilah balungan 

sebagai b dan satu pukulan pada bilah 

saron penerus adalah s, sehingga dapat 

ditulis menjadi 1 × b = 1 × s atau b = s. 

Secara sederhana jika banyaknya 

pukulan pada bilah balungan dan bilah 

saron penerus adalah satu, maka dapat 

ditulis 1 = 1. Demikian pula jika 

banyaknya pukulan balungan dan saron 

penerus adalah dua, maka dapat ditulis 

secara matematis menjadi 2 = 2. Begitu 

seterusnya sampai pada pukulan bilah 

yang terakhir. Pernyataan 1 = 1, 2 = 2, 

dan seterusnya merupakan representasi 

dari konsep sama dengan (=), yaitu 

bilangan 1 sama dengan bilangan 1, 

bilangan 2 sama dengan bilangan 2, dan 

seterusnya. Dalam matematika yang 

lebih formal dapat ditulis misalnya 

dengan n = n, dimana n adalah suatu 
bilangan. 

2. Terdapat pola penjumlahan serta 

perkalian bilangan pecahan dalam 

irama tanggung, irama dados, irama 

wiled danirama wiled-rangkep.  

a. Irama Tanggung atau Irama I atau 

Irama ½ merupakan irama dimana 

setiap satu sabetan (pukulan) balungan 

sama dengan dua pukulan saron 

penerus. Pola Memukul Balungan dan 

Saron Penerus Pada Irama 

Tanggungmerupakan pola dimana jika 

pemain balungan membunyikan laras 3 

(lu) 5 (ma) 3 (lu) 2 (ro) masing-masing 

sebanyak satu kali maka pemain saron 

penerus harus membunyikan masing-

masing laras yang sama pada saron 

penerus sebanyak dua kali. Artinya 

ketika pemain balungan memukul bilah 

berlaras 3 (lu) sebanyak satu kali, bilah 

berlaras 3 (lu) pada saron penerus harus 

dipukul sebanyak dua kali sehingga 

ketika pemain balungan memukul laras 

5 (ma), pemain saron penerus juga 

memukul laras 5 (ma) pada waktu yang 

bersamaan. Pola pada irama tanggung 

secara matematis dapat 

direpresentasikan ke dalam simbol 

matematika dengan memisalkan satu 

pukulan pada bilah balungan sebagai b 

dan satu pukulan pada bilah saron 

penerus adalah s, sehingga dapat ditulis 

1 × b = 2 × s. Dengan bentuk lain dapat 

ditulis s = ½ b yang berarti jarak waktu 

pemukulan bilah pada saron penerus 

adalah setengah kali jarak waktu 

pemukulan bilah pada balungan. Hal 

tersebut dapat ditulis lagi menjadi 1 × b 

= 2 × ½b atau dapat ditulis b = ½b +½b. 

Secara sederhana, hal tersebut juga 

dapat ditulis menjadi 1 = ½ + ½. 

Pernyataan matematis tersebut 
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menunjukkan bahwa dalam irama 

tanggung terdapat pola perkalian dan 

penjumlahan pada bilangan pecahan, 

yaitu terhadap bilangan ½. 

b. Irama Dados atauIrama II atauIrama 

¼ merupakan irama dimana setiap 

satu sabetan (pukulan) balungan sama 

dengan empat pukulan saron penerus. 

Pola Memukul Balungan dan Saron 

Penerus Pada Irama Dadosterlihat 

pola dimana ketika pemain balungan 

membunyikan bilah berlaras 3 (lu) 

dan 5 (ma) masing-masing sebanyak 

satu kali, pemain saron penerus 

membunyikan bilah berlaras 3 (lu) 

dan 5 (ma) masing-masing sebanyak 

empat kali dengan pola dimana jarak 

waktu dalam membunyikan setiap 

bilah saron penerus konstan. Jika 

direpresentasikan secara matematis 

dengan memisalkan satu pukulan 

bilah balungan sebagai b dan satu 

pukulan bilah saron penerus sebagai s, 

maka dapat ditulis menjadi b = s + s + 

s + s atau dapat ditulis b = 4 × s ⇔ s = 

¼b. Dengan cara lain dapat ditulis 

pula menjadi b = 4 × ¼b sehingga 

diperoleh b = ¼b + ¼b + ¼b + ¼b. 

Lebih sederhananya lagi dapat ditulis 

menjadi 1 = ¼ + ¼ + ¼ + ¼ atau 1 = 

4 × ¼. Pernyataan matematis tersebut 

menunjukkan bahwa dalam irama 

dados terdapat pola perkalian dan 

penjumlahan pada bilangan pecahan, 

yaitu terhadap bilangan ¼. 

c. Irama Wiled atau Irama III atau Irama 

1/8 merupakan irama dimana setiap 

satu sabetan (pukulan) balungan sama 

dengan delapan pukulan saron 

penerus. Pola Memukul Balungan dan 

Saron Penerus Pada Irama Wiled 

terlihat pola dimana jika pemain 

balungan membunyikan laras 3 (lu) 5 

(ma) 3 (lu) 2 (ro) masing-masing 

sebanyak satu kali, maka pemain 

saron penerus membunyikan laras 3 

(lu), 5 (ma), 3 (lu), dan 2 (ro) masing-

masing sebanyak delapan kali. Jika 

direpresentasikan secara matematis 

dengan memisalkan satu pukulan 

bilah balungan sebagai b dan  satu 

pukulan bilah saron penerus sebagai s, 

maka dengan pola pikir yang sama 

terhadap irama dados dapat ditulis 

menjadi  

1×𝑏 = 8×𝑠  
sehingga dapat ditulis menjadi =18 

.Dengan cara lain dapat ditulis pula 

menjadi : 

𝑏 = 8×18𝑏 

atau 

𝑏= 18𝑏 + 18𝑏 +18𝑏+18𝑏 + 18𝑏 

+18𝑏+ 18𝑏 +18𝑏 

Lebih sederhananya lagi dapat ditulis  

1=8×18⇔1=18+18+18+18+18+18+1

8+18.  

Pernyataan matematis tersebut 

menunjukkan bahwa dalam irama 

dados terdapat pola perkalian dan 

penjumlahan pada bilangan pecahan, 

yaitu terhadap bilangan 18.Irama 

Wiled-Rangkep atau Irama IV atau 

Irama 1/16 merupakan irama dimana 

setiap satu sabetan (pukulan) 

balungan sama dengan enam belas 

pukulan saron penerus. Pola Memukul 

Balungan dan Saron Penerus Pada 

Irama Wiled-Rangkep terlihat pola 

dimana jika pemain balungan 

membunyikan laras 3 (lu) 5 (ma) 3 

(lu) 2 (ro) masing-masing sebanyak 

satu kali, pemain saron penerus 

membunyikan laras 3 (lu), 5 (ma), 3 

(lu), 2 (ro) masing-masing sebanyak 

enam belas kali. Jika 

direpresentasikan secara matematis 

dengan memisalkan satu pukulan 

bilah balungan sebagai b dan satu 

pukulan bilah saron penerus adalah s 

tanpa memperhatikan urutan 

hitungan, maka dengan pola pikir 

yang sama terhadap irama dados dapat 

ditulis menjadi = 16×𝑠⇔𝑠 =116 

.Dengan cara lain dapat ditulis 

menjadi  

𝑏=16×116𝑏 

atau 

𝑏= 116𝑏+ 116𝑏 + 116𝑏 +116𝑏+ 

116𝑏+ 116𝑏 + 116𝑏 +116𝑏+ 116�+ 

116� + 116� +116�+ 116�+ 116� 

+ 116� +116�, 

Lebih sederhananya lagi dapat 

ditulis 

1=16×116   
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atau 

1= 116+ 116+ 116+116+ 116+ 116+ 

116+116+116+ 116+ 116+116+116+ 

116+ 116+116.  

Pernyataan matematis tersebut 

menunjukkan bahwa dalam irama 

dados terdapat pola perkalian dan 

penjumlahan pada bilangan pecahan, 

yaitu terhadap bilangan 116. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil review beberapa 

jurnal melalui hasil penelitian dan 

pembahasan yang sudah diungkapkan pada 

bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa kebudayaan memiliki keterkaitan 

dengan konsep matematika, sehingga 

kebudayaan sekitar dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran 

dikelas, dan melalui pembelajaran 

etnomatematika dapat menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna dan berkesan 

bagi peserta didik. 
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